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ABSTRAK 

Mesin oven sandcore merupakan alat pengering sandcore yang bekerja dengan 

memanfaatkan sistem perpindahan panas menggunakan elemen pemanas tubular U-

form. Banyaknya produk reject pada aluminium casting membuat terhambatnya 

proses produksi di pabrik PPC PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi. Reject 

pada produk aluminium casting terjadi dikarenakan adanya uap air yang terjebak di 

dalam sandcore sehingga membuat hasil cetakan dari aluminium casting 

mengalami porositas. Salah satu cara menghilangkan porositas tersebut dengan 

membuat rancang bangun oven sandcore yang dapat menghilangkan kadar uap air 

yang terjebak pada sandcore. Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk 

mendapatkan spesifikasi material pemanas dan isolator yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam pemanasan 6 pieces sandcore. Analisa perpindahan panas yang 

terjadi pada proses pemanasan sandcore pada temperature 150  ̊C dengan waktu 30 

menit, menghasilkan kebutuhan heater yang digunakan adalah 2 buah heater 

dengan daya masing-masing heater 1000W dan isolator yang digunakan adalah 

fiber glass. Dari hasil pengujian hasil oven sandcore yang telah dilakukan, efesiensi 

oven dalam memanaskan 6 pieces sandcore sebesar 58,95%. Hasil uji coba tersebut 

membuktikan bahwa mesin oven sandcore berhasil sudah sesuai dengan kebutuhan 

pemanasan sandcore yang dinginkan oleh pabrik.  

Kata kunci : oven sandcore, perpindahan  panas, uap air, reject, porositas 
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ABSTRACK 

A sandcore oven machine is a sandcore dryer that works by utilizing a heat system 

using a U-form tubular heating element. The number of reject products in aluminum 

casting has hampered the production process at the PPC factory of PT. Wijaya 

Karya Industry & Construction. Rejection in aluminum casting products occurs 

because of water vapor trapped in the sandcore so that the molds from aluminum 

casting experience porosity. One way to eliminate the porosity is to design a 

sandcore oven that can remove the moisture content trapped in the sandcore. The 

purpose of writing this final project is to obtain specifications for heating and 

insulating materials that meet the needs of heating 6 sandcores. Analysis of the heat 

that occurs in the sandcore heating process at a temperature of 150 C with a time 

of 30 minutes, resulting in the need for heaters used are 2 heaters with a power of 

1000W each and the insulator used is fiber glass. From the results of testing the 

results of the sandcore oven that has been carried out, the efficiency of the oven in 

heating 6 pieces of sandcore is 58.95%. The test results prove that the sandcore 

oven machine is successful in meeting the sandcore heating requirements as desired 

by the factory. 

Keyword : sandcore oven, heat transfer, water vapor, reject, porosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi merupakan sebuah perusahaan 

BUMN yang bergerak pada bidang manufaktur. PT. Wijaya Karya Industri & 

Konstruksi ini memiliki sebuah pabrik yang terletak di kawasan industri WIKA Jl. 

Narogong KM 26 Cileungsi, Kab. Bogor, Jawa Barat. Pada pabrik ini terdiri dari 

beberapa plant yaitu Plastic, Pressing, Casting dan Anoda. Dari beberapa plant 

tersebut, plant casting merupakan yang paling banyak memproduksi spare part 

otomotif. Karena banyaknya produk yang harus dihasilkan maka tingkat produk 

gagal atau reject harus ditekan sekecil mungkin. 

Berdasarkan data dari divisi Quality Control (QC) indikator yang 

menentukan adanya produk reject adalah misrun, keperet, retak dan  porositas. Dari 

beberapa indikator tersebut, porisitas merupakan reject yang dominan terjadi pada 

hasil produk aluminium casting. Menurut (Firdaus, 2002) porositas oleh gas dalam 

bentuk cetakan panduan alumunium casting yang di campur dengan silikon akan 

mengakibatkan pengaruh yang buruk pada kesempurnaan dan kekuatan dari benda 

tuang tersebut. Cacat ini dapat dihindari dengan mengatur temperature bahan 

casting dan megontrol jumlah gas yang dihasilkan oleh material (pengurangan 

unsur Si dan P akan sangat membantu). Dari analisa yang dilakukan oleh divisi 

quality control parameter porositas dapat diketahui dari proses leaking test. 

Metode yang sudah dilakukan oleh divisi engineering untuk mengurangi 

produk reject akibat porositas dengan mengganti parameter proses seperti 

mengubah temperature holding furnace dan mould, mengubah takaran penggunaan 

modifier dan mempercepat waktu tilting mesin. Dari metode yang telah dilakukan 

tingkat keberhasilan belum maksimal dikarenakan masih adanya produk aluminium 

casting yang mengalami porositas.  
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Data hasil perubahan parameter proses yang kurang optimal dan masih jauh 

dari tingkat keberhasilan produk alumunium casting yang diinginkan membuat staff 

pabrik PPC melakukan analisa terhadap hasil cetakan dari sandcore. Hasil dari 

analisa adanya alumunium cair yang teroksidasi karena terjebaknya hidrogen pada 

logam akibat perbedaan temperature yang tinggi antara sandcore dengan mould 

gravity casting. Oleh karena itu dibuat tugas akhir dengan judul “Rancang Bangun 

Oven Sandcore Pipe Sub Assy Ewo 21 PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi”. 

Salah satu tinjuan yang perlu diperhatikan dalam rancang bangun oven 

sandcore adalah perpidahan panas untuk mengukur kalor yang dibutuhkan dalam 

memanaskan 6 pieces sandcore hingga bertemperatur 150 ̊ C dalam waktu 30 menit 

sesuai dengan permintaan PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi. Oleh karena itu 

dibuat sub-bagian dengan judul “Perpindahan Panas Mesin Oven Sandcore dalam 

Pemanasan 6 Sandcore”.   

 

1.2  Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Menentukan kalor yang dibutuhkan dalam memanaskan 6 pieces oven 

sandcore hingga mecapai temperature 150 ̊ C dalam waktu 30 menit. 

b. Menentukan kerugian panas yang dikeluarkan pada oven sandcore dalam 

memanaskan 6 pieces sandcore hingga mecapai temperature 150 ̊ C dalam 

waktu 30 menit.  

c. Menentukan efesiensi oven sandcore dalam memanaskan 6 pieces sandcore 

hingga mecapai temperature 150 ̊ C dalam waktu 30 menit.  

 

1.3 Permasalahan 

Permasalahan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan nilai 

perpindahan panas yang sesuai dengan kebutuhan pemanasan 6 pieces sandcore 

pada oven berdasarkan daya, hambatan panas, dan efesiensi. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batas masalah pernulisan tugas akhir perancangan dan proses pembuatan alat 

oven sandcore yang sesuai dengan kebutuhan dalam segi daya yang dibutuhkan, 

hambatan panas, dan efesiensi untuk memanaskan 6 pieces sandcore hingga 

mencapai temperatur 150 ̊ C dalam 30 menit sesuai dengan kebutuhan PT. Wijaya 

Karya Industri & Konstruksi. 

 

1.5 Manfaat Rancang Bangun 

Adapun manfaat dari perencanaan dan pembuatan mesin oven sandcore dalam 

proyek tugas akhir ini adalah: 

a. Bagi Industri 

Diharapkan dengan adanya mesin oven sandcore ini dapat membantu 

PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi dalam mengurangi reject produk 

casting sehingga dapat menurunkan cost produksi. 

 

b. Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (D3) Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. 

2) Sebagai suatu penerapan teori dan praktik kerja yang didapatkan selama 

dibangku kuliah. 

3) Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan membuat suatu karya 

teknologi yang bermanfaat. 

 

c. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1) Untuk menunjukkan kompetensi yang dimiliki mahasiswa. 

2) Sebagai bahan evaluasi atas standar kompetensi yang telah diterapkan 

kepada mahasiswa 
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1.6 Gambar Oven Sandcore 

Rancangan dibawah ini merupakan gambar dari mesin oven sandcore yang 

akan dibuat untuk tugas akhir rancang bangun mesin oven sandcore. 

 

 

Gambar 1. 1 Desain 3D oven sandcore 
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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Diagram Alir  

Diagram alir proses rancang bangun oven sandcore seperti pada gambar 3.1 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Indentifikasi Masalah 

Perumusan Masalah 

Studi Literatur 

Perhitungan Kebutuhan Pemanas 

Pemilihan Material 

Uji coba keberhasilan 

dalam manaskan sancore 

Selesai 

Tidak 

Perbaikan 

Ya 

Penyusunan Laporan 

Gambar 3. 1 Diagram alir metodologi penulisan 



18 
 

 
 

3.2 Penjelasan Diagram Alir 

Metodologi rancang bangun merupakan cara langkah kerja yang akan 

dilakukan untuk melakukan proses rancang bangun. Diperlukan langkah kerja yang 

tersusun rapi agar setiap proses berjalan dengan sesuai dengan keinginan. Berikut 

ini merupakan penjelasan dari diagram alir rancang bangun yang akan digunakan 

untuk meneyelsaikan tugas akhir.   

 

1. Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi masalah bertujuan untuk mencari penyebab dari 

permasalahan yang terjadi, dimana pada proses produksi alumunium casting 

mesin gravity casting sering terjadi porositas akibat terjebaknya uap air pada 

sandcore. Sehingga diperlukan mesin pemanasan sandcore untuk 

menghilangkan uap air. 

 

2. Perumusann masalah 

Tahapan ini memiliki tujuan untuk menjabarkan permasalahan yang 

terjadi pada proses pemanasan 6 pieces sandcore. Adapun perumusan 

masalah dalam penulisan tugas akhir ini. 

a. Apa spesifikasi heater yang dibutuhkan untuk memanaskan 6 pieces 

sandcore? 

b. Berapa efesiensi oven sandcore dalam memanaskan 6 pieces 

sandcore? 

 

3. Studi Literatur 

Tahapan ini merupakan proses pengumpulan data dan teori yang 

relevan dari permasalahan yang diangkat dari berbagai sumber buku, 

jurnal, dan literatur lainnya.  Teori yang berdasarkan studi litertur ini 

menjadi landasan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Studi 

literatur dapat berupa proses hasil diskusi dengan dosen pembimbing serta 
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beberapa pihak untuk menambah pengetahuan dalam penulisan tugas akhir 

ini. 

4. Perhitungan kebutuhan pemanas 

Tahapan ini merupakan proses perhitungan pemanas yang sesuai 

dalam memanaskan 6 pieces sandcore dengan berdasarkan literatur atau 

buku pedoman yang releven tentang materi permasalahan yang ada.  

 

5. Pemilihan material 

Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan setelah melakukan 

perhitungan untuk menentukan material yang akan digunakan untuk alat 

yang dirancang sesuai dengan spesifikasi dan kemampuan alat. 

 

6. Uji coba  

Pengujian dilakukan supaya mengetahui tingkat keberhasilan oven 

dalam memanaskan 6 pieces sandcore yang sesuai dengan kebutuhan 

pabrik. Kebutuhan pabrik yang diharapkan pada oven sandcore adalah 

dapat memanaskan sandcore dalam waktu 30 menit, kebutuhan daya yang 

sesuai, dan mesin yang aman dalam proses produski berlangsung. 

 

7. Penyusuan laporan 

Tahapan ini merupakan proses penulisan dari hasil kegiatan 

menganalisa perpindahan panas oven sandcore dalam pemanasan 6 pieces 

sandcore. Sistematika pernulisan tugas akhir ini berpedoman pada buku 

pedoman tugas akhir Politeknik Negeri Jakarta. 
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3.3 Metode Pemecahan Masalah 

Pada metode pemecahan masalah akan dilakukan beberapa tahap proses 

hingga menemukan hasil yang sesuai dengan topik pembahasan tugas akhir, yaitu : 

a) Identifikasi masalah. 

b) Tinjauan pustaka. 

c) Observasi lapangan. 

d) Identifikasi kebutuhan. 

e) Pembuatan rancang bangun untuk mengimplementasikan analisa 

permasalahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa perpindahan panas oven sandcore dalam 

pemanasan 6 pieces sandcore dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kalor yang dibutuhkan dalam memanaskan 6 pieces sandcore hingga 

mecapai temperatur 150 ̊ C dalam waktu 30 menit adalah 1856, 3085 W, 

sedangkan oven sandcore memiliki 2 buah heater dengan kapasitas daya 

masing-masing 1000 W. Oleh karena itu pemanasan 6 pieces sandcore 

berlangsung secara optimal. 

2. Kerugian Panas (Qloss) yang dialami oleh oven berdasarkan jumlah 

kerugian panas pada tiap bagian komponen (bagian atas, bawah, depan, 

belakang, kanan, dan kiri) dan kerugian panas akibat ventilasi sebesar 

3150,8534 𝑊. 

3. Efesiensi oven sandcore dalam memanaskan 6 pieces sandcore hingga 

mencapai temperatur 150 ̊ C dalam waktu 30 menit sebesar 58,95%. 

 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Jumlah sandcore yang dipanaskan tidak disarankan melebihi dari 6 

pieces. 

2. Peletakan sandcore disarankan dengan cara diberi space atau jarak 

sehingga sandcore tidak berhimpitan untuk menghindari pemanasan 

yang berlangsung tidak maksimal.    
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 LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Tabel sifat udara pada tekanan 1 atm 

 

(Sumber: Thermodynamics and Heat Transfer, Yunus A, Cengel) 

 



 

 
 

Lampiran 2. Tabel sifat air 

 

 (Sumber: Thermodynamics and Heat Transfer, Yunus A, Cengel) 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Tabel sifat solid material 

 

(Sumber: Thermodynamics and Heat Transfer, Yunus A, Cengel) 



 

 
 

Lampiran 4. Tabel sifat alumunium 

 

(Sumber: Thermodynamics and Heat Transfer, Yunus A, Cengel) 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5. Tabel kataloge sifat ceramic fiber 

 

  

 

 

  

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Foto temperature oven bagian atas luar 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7. Foto temperature oven bagian belakang luar 

 

  

 



 

 
 

Lampiran 8. Uji coba tabung pitot 

 

 


